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ABSTRAK

Konduktivitas termal adalah besaran fisika yang berhubungan dengan kemampuan suatu bahan untuk
menghantarkan panas. Konduktivitas termal cukup penting dalam kehidupan sehari- hari. Beberapa aplikasi
termasuk komponen berbagai pembangkit listrik tenaga surya dan bahan pendingin dalam komponen Berbagai
pembangkit listrik tenaga surya dan bahan pendingin pada komponen elektronik dan otomotif, hingga saat ini
beberapa industri manufaktur telah mengembangkan berbagai bahan berdasarkan sifat termodinamika dan
pengujiannya. Pada saat melakukan pengujian konduktivitas termal bahan Salah satu sifat fisik yang penting
untuk menunjukkan beberapa cepat kalor yang mengalir dalam bahan tertentu, kita dapat mengetahui apakah
suatu bahan dapat digolongkan sebagai konduktor atau sebagai isolator. Waktu dan tempat pengujian alat
konduktivitas termal bahan dilakukan pada lantai 3 dalam ruangan Labor Fenomena Dasar Mesin gedung C
kampus 3 Universitas Bung Hatta, Pengujian menggunakan alat uji konduktivitas termal bahan. Hasil pengujian
menunjukkan pada pengujian konduktivitas termal bahan besi asap dan besi ST-37 dapatkita simpulkan bahwa
semakin jauh temperatur dari sumber panas maka distribusinya semakin kecil.

Kata Kunci: Konduktivitas Termal, Besi Asap, Besi ST-37.
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ABSTRACT

Thermal conductivity is a physical quantity related to the ability of a material to conduct heat.
Thermal conductivity is quite important in everyday life. Some of the applications include components of
various solar power plants and refrigerants in components of various solar power plants and refrigerants in
electronic and automotive components, until now several manufacturing industries have developed various
materials based on their thermodynamic properties and testing. When testing the thermal conductivity of a
material, one of the important physical properties to show some fast heat flowing in a particular material, we can
find out whether a material can be classified as a conductor or as an insulator. The time and place for testing the
material's thermal conductivity tool was carried out on the 3rd floor in the Basic Machine Phenomena Labor
Room, building C, campus 3, Bung Hatta University. The test used a material thermal conductivity tester. The
test results show that in testing the thermal conductivity of smoked iron and ST-37 iron, we can conclude that the

farther the temperature is from the heat source, the smaller the distribution.

Keywords: Thermal Conductivity, Smoked Iron, ST-37 Iron.

PENDAHULUAN

Konduktivitas termal adalah besaran fisika yang
berhubungan dengan kemampuan suatu bahan untuk
menghantarkan panas. Konduktivitas termal cukup
penting dalam kehidupan sehari- hari. Beberapa
aplikasi termasuk komponen berbagai pembangkit
listrik tenaga surya dan bahan pendingin dalam
komponen Berbagai pembangkit listrik tenaga surya
dan bahan pendingin pada komponen elektronik dan
otomotif, hingga saat ini beberapa industri
manufaktur telah mengembangkan berbagai bahan
berdasarkan sifat termodinamika dan pengujiannya.

Pada saat melakukan pengujian konduktivitas
termal bahan Salah satu sifat fisik yang penting
untuk menunjukkan beberapa cepat kalor yang
mengalir dalam bahan tertentu, kita dapatmengetahui
apakah suatu bahan dapat digolongkan sebagai
konduktor atau sebagai isolator. Gimana bahan
mempunyai harga konduktivitas termal bahan yang
besar dapat dipergunakan dalam konduktor dan
begitu juga sebaliknya dipergunakan sebagai
isolator, maka dari itu perlu untuk membuat sebuah
alat konduktivitas termal bahan dan mengujinya.

Pada Hasil pengujian konduktivitas termal
bahan adalah distribusi temperatur dari bahan yang
diuji dan menentukan besar dari harga konduktivitas
termal nya. Setiap bahan memiliki distribusi
temperatur yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh
jenis bahan itu sendiri. Oleh karena itu dengan alat

uji konduktivitas termal bahan dapat melanjutkan
eksperimen denganmenggunakan bahan uji yang lain
sesuai kebutuhan, disamping itu harapan adanya
pengembangan guna penyempurnaan dari alat uji
tersebut. Dalam penelitian ini akan dilakukan sebuah
kajian eksperimen alat uji konduktivitas termal
bahan menggunakan beberapa spesimen yaitu besi
dan logam untuk mendapatkan harga konduktivitas
termal bahan serta memahami fenomena-fenomena
yang terjadi dalam perpindahan panas konduksi,
konveksi dan radiasi. Jenis perangkat uji yang dipilih
adalah dalam bentuk batang yang terdiri dari dua
bahan referensi dan 1spesimen.

Alat uji konduktivitas termal bahan yang ada di
labor fdm jurusan Teknik Mesin kondisinya kurang
baik, dimana sumber panas tidak bisa diatur,
pengukuruan temperatur masih secara manual,
peletakkan specimen uji tidak rapat. Oleh karena itu
penulis  ingin  melakukan  penelitian  untuk
meningkatkan performansi dari alat uji konduktivitas
termal bahan.Pada saat di uji, hasilnya kurang presisi
di karena kan panas yang di hasilkan tidak
sepenuhnya atau kurang menghantarkan panas. Oleh
sebab itu,harus di lakukan modifikasi supaya
hasilnya presisi dan tidak melenceng. Karena
alat konduktivitas termal bahan di Universitas Bung
Hatta tidak ada.
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Gambar 1. alat Uji Konduktivitas Termal Bahan Labor
Fenomena Dasar Mesin

Keterangan:
1. Kontak On/Off
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5. Alat Uji

PRINSIP KERJA

Panas di hantarkan dari lajuan kalor menuju
specimen merambat dari lajuan kalor dari titik
tertinggi sampai ke tititk terendah pada specimen.
Pada saat itu specimen yang ada di titik tertinggi
memiliki temperature yang sangat besar dan pada
titik terendah mengalami temperature yang rendah
pula.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian konduktivitas termal bahan di
laksanakan di laboratorium fenomena dasar mesin
di kampus Il universitas bung hatta, pengujian
spesimen besi ST-37 dan besi asap sama Vyaitu
dengan temperatur 250 ¢, 300 ¢, dan 350 c.
pengujian konduktivitas thermal bahanferro di dapat
hasil seperti yang ada pada tabel di bawabh ini.
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Keterangan :

Q : Daya dari alat uji (watt)

K : konduktvitas thermal bahan (W/m.k)
A : luas permukaan bahan (m2)

dT: perbedaan temperatur material (K)
dX: Ketebalan spesimen (m)

% : persentase potensio dimmer
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Tabel diatas adalah hasil dari pengujian
konduktivitas termal bahan besi asap dengan
temperatur yang berbeda — beda yaitu 250 ¢, 300 c,
dan 350 c . dengan nilai temperatur yang berbeda —
beda maka hasil yang di dapatkan akan semakin naik
jika temperatur yang di berikan semakin besar

¥
NO | Dimer | A Tt |[T2 [T3[T4 |T5 [T6 |T7 [dX |Q K K w/mk
(m) | (e) (c) (c) |(e) (c) (c) (c) (m) | (w) w/mk | rata-rata
1 250 0.00 | 422 | 42,0 [ 379|345 [32.8 | 319 | 205 | 0.01 | 1008 | 16456
- — - 2

000 | 410 | 386 | 330|337 [323 | 295 | 294 | 0.01 2.300

0.00 | 400 |37.8 | 337|334 |322 | 298 | 295 | 0.01

0.00 | 437 | 407 | 343|344 [326 | 297 | 294 | 0.0L

000 3890 | 382 [337(333 |322 |29,6 | 294 | 0.01

2 300 0.00 | 48,1 | 47.7 | 423|375 [ 347 | 333 | 29.9 | 0.01 | 235 22053
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Keterangan :

Q : Daya darialat uji (watt)

K : konduktvitas thermal bahan (W/m.k) A :
luas permukaan bahan (m2)

T: temperatur material (K) dX: Ketebalan
spesimen (m)

% : persentase potensio dimmer

Tabel diatas adalah hasil dari pengujian
konduktivitas termal bahan ST-37 dengan
temperature yang berbeda — beda yaitu 250 ¢, 300 c,
dan 350 c . dengan nilai temperature yang berbeda —
beda maka hasil yang di dapatkan akan semakin naik
jika temperature yang di berikan semakin besar.

Spesimen besi asap

> Percobaan pertama 250 C dengan specimen
besi asap

Data mencari nilai Q dihitung menggunakan
persamaan berikut :

Q=V.

Data mencari nilai konduktivitas termal ( K) dihitung
menggunakan persamaan berikut :

- LdX _ V.ILdX
K = QLA _
A.drl A.dr

A dT
Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi asap
dengan daya 100,8 watt tersebut di maka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k') sebagai berikut :

K = k1+k2+k3+k4+k5+k6

> Percobaan kedua pada temperature 300 C
dengan specimen besi asap

Data mencari nilai konduktivitas termal ( k)
dihitung menggunakan persamaanberikut :

K = QLdX _ V.IdX
AdT  AdT

Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi asap
dengan daya 235 watt tersebut di maka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k ) sebangai berikut

K =k1+k2+k3+k4+k5+k6

»  Percobaan ketiga 350 C dengan specimen besi
asap

Data mencari nilai konduktivitas termal ( k) dihitung
menggunakan persamaan berikut :

K= QLdX= V.I1dX
AdT wr2.dT

. QLdX
K = QLdX
AdT

Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi asap
dengan daya 418 watt tersebut di maka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k ) sebangai berikut
K = K1+K2+K3+K4+K5+K6

Untuk Specimen ST-37

» Percobaan pertama 250 C dengan spesimen besi
ST-37.

Data mencari nilai konduktivitas termal ( k)
dihitung menggunakan persamaanberikut :

K = QLdX _ V.LdX

AdT  AdT
K= 2dx
A4t



Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi ST-37
dengan daya 100,8 watt tersebut dimaka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k) sebangai berikut

K = K1+K2+K3+K4+K5+K6

» Percobaan kedua pada temperature 300 C dengan
specimen besi ST-37.

Data mencari nilai konduktivitas termal ( k) dihitung

menggunakan persamaan :

» _ QLdX _ V.IdX
AdT mr2.dT

Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi ST-37
dengan daya 235 watt tersebut di maka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k ) sebangai berikut

K = K1+K2+K3+K4+K5+K6

» Percobaan ketiga temperatur 350 C dengan
specimen besi ST-37

Data mencari nilai konduktivitas termal ( k)
dihitung menggunakan persamaanberikut :

K — QLdX_V.IdX

AdT AdT

Kk — QLax

AdT

Setelah di peroleh nilai konduktivitas besi ST-37
dengan daya 418 watt tersebut di maka dapat di
peroleh koefisien termal bahan ( k ) sebangai berikut

K =K1+K2+K3+K4+K5+K6

Perbandingan temperatur dan jarak spesimen
aluminium

Delta X Delta T (°C)
34.7
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Grafik Perbandingan Temperatnr dan
Jarak Besi Asap

Dari grafik perbandingan Temperatur dan Jarak
Spesimen Besi asap diperoleh hasil perbandingan
temperatur T1 — T7 dan memiliki jarak 1cm dari T1
-T2, T2 T3 dan seterusnya.

DeltaX Delta T (°C)
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322
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b | | |t |t | =

Grafik Perbandingan  Temperatur dan

jarak Besi ST-37

DT (C)

Dari grafik perbandingan Temperatur dan Jarak
Spesimen Kuningan diperoleh hasil perbandingan
temperatur T1 — T7 dan memiliki jarak 1cm dari T1
-T2, T2 T3 dan seterusnya.



Spesimen K (w/mk)
Besi asap 2687
ST-37 2300

Grafik Perbandingan Koefisien Besi

........... . asap dan ST-37
2687

Pada grafik perbandingan rata-rata koefisien termal
spesimen besi asap dan besi ST-37 hasil koefisien
tertinggi yaitu spesimen besi asap dengan nilai 2687
w/m.k sedangkan hasil koefisien terendah yaitu pada
spesimen besi ST-37 dengan nilai koefisien 2300
w/m.k.

KESIMPULAN

1. Dari grafik konduktivitas termal dapat
dilihat bahwa nilai konduktivitas termal besi
asap naik seiring kenaikan temperatur dan
bengitu pula dengan besi ST-37 nilai
konduktivitas  naik  seiring  kenaikan
temperatur.

2. Dari grafik pengujian konduktivitas termal
bahan besi asap dan besi ST-37 dapat kita
simpulkan bahwa semakin jauh temperatur
dari sumber panas maka distribusinya
semakin kecil.

SARAN

1. Untuk penelitian selanjutnya, di sarankan
untuk mengangkat judul yang pengujiannya
dilakukan di kampus agar tidak terhambat
dalam melakukan pengujian.

2. Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar
disarankan mengunakan bahan yangkerap di
jumpai di daerah tempat berkuliah agar
mahasiswa tidak stak di tempat.
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